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ABSTRAK 

Abstrak: Keterbatasan dan kemudahan dalam mengakses data yang akurat menjadi 

salah satu kendala dalam pengembangan desa wisata di era digital pada desa-desa di 

lingkar Geopark Rinjani. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

dilaksanakan di Desa Wisata Karang Sidemen dengan tujuan (1) Meningkatkan 

kemampuan masyarakat sasaran dalam melakukan pemetaan dan menyajikan informasi 

spasial menggunakan sistem informasi geografis; dan (2) Membuat sebuah Mobile 

WebGIS untuk Android yang memudahkan masyarakat dan wisatawan dalam 

mengakses informasi spasial. Metode yang dipergunakan dalam pengabdian ini adalah 

Asset Based Community Development (ABCD), dimana pengembangan kegiatan 

didasarkan atas identifikasi potensi dengan tahapan: survey dan sosialiasi, pelatihan, 

pendampingan. Mitra yang menjadi sasaran dalam pengabdian ini adalah Pokdarwis 

Selendang Biru Rinjani yang beranggotakan 30 orang. Hasil yang dicapai melalui 

kegiatan PkM ini adalah: (1) peningkatan pengetahuan dan keterampilan seluruh 

anggota Pokdarwis dalam memetakan dan menyajikan data spasial menggunakan 

aplikasi WebGIS; dan (2) Terbentuknya Informasi data Presisi  Desa Berbasis WebGis 

yang dapat di aplikasikan melalui Android menggunakan Barcorde. 

 

Kata Kunci: WebGIS; Data presisi; Desa Karang Sidemen. 
 
Abstract:  Lack and ease of accessing accurate data are one of the obstacles in developing 
tourism villages in the digital era in villages around the Rinjani Geopark. This 
Community Service Activity (PkM) was carried out in the Karang Sidemen Tourism 
Village with the objectives (1) Improving the target community's ability to carry out 
mapping and presenting spatial information using Geographical Infortion System; and (2) 
Creating a Cellular WebGIS for Android that makes it easier for the public and tourists 
to access spatial information. The method used in this service is Asset Based Community 
Development (ABCD), where the development of activities is based on the discovery of 
potential with the stages: survey and outreach, training, practice and assistance. Partners 
who are targeted in this service are Pokdarwis Selendang Biru Rinjani which has 30 
members. The results achieved through this PkM activity are: (1) increasing the 
knowledge and skills of all Pokdarwis members in training and presenting spatial data 
using the WebGIS application; and (2) Formation of WebGIS-Based Village Precision Data 
Information that can be applied via Android using Barcorde. 
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A. LATAR BELAKANG  

Perkembangan teknologi membawa pembangunan desa memasuki era 

posto (postmodern), dimana terdapat anggapan bahwa ketersediaan akses 

informasi yang bersumber dari data yang presisi akan mempermudah aksi 

dalam pembangunan (Sjaf et al., 2021). Pada kenyataannya, ketersediaan 

dan keterbatasan akses informasi dan data presisi serta pengembangan basis 

data desa, terutama yang berada di daerah terpencil dengan tipologi desa 

berada di pinggir hutan dan jauh dengan pusat kota pemerintahan telah 

menyebabkan lemahnya perencanaan pembangunan desa (Latifah et al., 

2021).  

Rahman (2022) menyebutkan bahwa sistem basis data spasial sebagai 

salah satu bentuk sistem informasi geografis sangat berguna dalam 

mempermudah pembacaan, pengolahan, dan penyimpanan data yang dapat 

dengan mudah digabungkan dengan data non-spasial tanpa tumpang tindih. 

Suwondo et al. (2020) menerangkan bahwa perencanaan pembangunan desa 

membutuhkan informasi spasial terkait administrasi desa, potensi desa, dan 

toponim. Data desa yang presisi atau akurat dapat memudahkan masyarakat 

luas dalam mengakses obyek-obyek wisata dan sekaligus dapat dijadikan 

oleh pihak desa sebagai media dalam mempromosikan destinasi wisata di 

daerahnya terutama bagi desa-desa yang berlabel wisata (Lestari & Tjahjono, 

2020). 

Desa Karang Sidemen merupakan desa yang berbatasan langsung 

dengan kawasan hutan dan merupakan salah satu desa yang ditetapkan 

menjadi Desa Wisata di lingkar Geopark Rinjani, Provinsi Nusa Tenggara 

Barat, karena memiliki potensi wisata yang besar (Efendi, 2022). Menurut 

Herawati et al. (2020) Desa Wisata diartikan sebagai Desa dengan potensi 

local yang dimilikinya yang kemudian potensi local tersebut dikemas untuk 

menjadi objek wisata dengan melibatkan masyarakat didalamnya. Sebagai 

desa yang berbasis wisata, pembangunan Desa Karang Sidemen harus 

didukung dengan ketersediaan data spasial berupa peta-peta yang berkaitan 

dengan pengembangan obyek wisata dan jalur-jalur wisata. Salah satu data 

dan informasi pendukung adalah terkait sarana dan prasarana yang akan 

memudahkan wisatawan dalam melalukan perjalanan wisata.  

Wisata yang ingin dikembangkan di Desa Karang Sidemen yaitu 

berbentuk agroekoeduwisata. Agroekoeduwisata merupakan pengembangan 

wisata dengan memadukan ekowisata, pertanian, dan pendidikan dengan 

tujuan meningkatkan keterampilan dan kesejahteraan masyarakat 

(Kusmiazi, 2022). Pengembangan desa wisata membutuhkan dukungan 

berupa data dan informasi yang presisi terkait dengan potensi-potensi yang 

ada. Namun pada kenyataannya Desa Karang Sidemen hingga saat ini hanya 

memiliki peta desa yang masih sangat sederhana, karena hanya memberikan 

informasi batas wilayahnya saja. Peta tersebut juga belum memenuhi kaidah 

kartografi dan tidak menampilkan informasi spasial yang optimal, sehingga 
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pemanfaatannya kurang optimal dan cenderung hanya digunakan untuk 

hiasan saja. Selain itu pembaharuan peningkatan kualitas peta desa menjadi 

sajian informasi geospasial yang baik penting dilakukan agar dapat 

dimanfaatkan perangkat desa dan masyarakat secara optimal. Hal tersebut 

ditemui pula untuk pengembangan wisata, dimana sejauh ini peta-peta yang 

ada belum dapat digunakan lebih lanjut sebagai peta informasi obyek wisata 

dan kelengkapannya.  

Untuk mengembangkan peta-peta dan basis data spasial di Desa Wisata 

Karang Sidemen, terdapat permasalahan yang dihadapi utamanya adalah        

(1) Sumberdaya Manusia (SDM) yang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan pemanfaatan teknologi informasi geografis untuk 

mengembangkan dan memelihara basis data presisi yang bersifat spasial 

masih sangat terbatas; dan (2) Belum dimilikinya alat yang memudahkan 

masyarakat dan wisatawan dalam mengakses informasi dan data terkait 

dengan obyek dan sarana prasarana wisata Desa Karang SIdemen. 

Menjawab permasalah yang ada solusi yang dapat ditawarkan adalah 

penggunaan teknologi informasi atau lebih tepatnya dengan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) yang dirancang untuk mengintegrasikan rupa 

bumi kedalam bentuk peta (Siregar & Nainggolan, 2018). Sementara itu 

Andikasani et al. (2014); Nuban & Praharsi (2014) menyampaikan bahwa 

informasi mengenai obyek wisata dapat disediakan melalui sistem informasi 

geografis berbasis mobile dengan memanfaatkan smartphone Android. Hal 

ini menjadikan objek-objek wisata yang berada di kawasan Desa Karang 

Sidemen dapat disuguhkan dalam bentuk yang mudah diakses sekaligus 

dapat menjadi bahan promosi keluar daerah dalam bentuk informasi yang 

menarik. Selain itu penyajian informasi ini juga dapat digunakan 

pemerintah dalam mengambil kebijaksanaan dalam perencanaan 

pembangunan. Sistem informasi geografis yang dimaksud dalam hal ini 

adalah berbentuk WebGIS yaitu penyajian informasi geografis berbasis 

website (Hermawan et al., 2017). Sistem ini memiliki keunggulan karena 

dianggap efektif dalam menyajikan informasii keruangan dengan visualisasi 

secara detail dan terkoneksi dengan jaringan internet sehingga bereferensi 

geografis secara up to date (Rahma, 2020; Zheng et al., 2017). Untuk 

meningkatkan kualitas data presisi, Latifah et al. (2021) menyebutkan 

teknologi drone/UAV dapat  digunakan dan dalam pengembangan di tingkat 

masyarakat dapat dilakukan melalui pendekatan partisipatif. 

Beberapa pengabdian terkait dengan pemetaan potensi wisata 

menggunakan mobile WebGis yang menggunakan pendekatan partisipatif 

telah dilakukan oleh Rassarandi et al. (2021) tentang participatory WebGis 

wisata Pulau Setokok, yang memetakan potensi objek wisata secara 

partisipatif yang kemudian hasilnya dipublikasikan secara online melalui 

WebGis, dan Utami (2021) dengan judul pemetaan partisipatif penyusunan 

sistem informasi wisata, yang dilakukan di Komplek Wisata Nglanggeran. 
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Kedua pengabdian ini berhasil membuat sistem informasi berbasis WebGis  

yang dapat menyajikan informasi terkait objek-objek wisata yang dapat 

memudahkan pengelolaan objek-objek wisata yang dimaksud. 

Adapun kegiatan pengabdian tentang pemetaan dan pengembangan data 

desa presisi untuk jalur wisata berbasis mobile WebGIS di Lingkar Geopark 

Rinjani ini bertujuan untuk (1) Meningkatkan kemampuan masyarakat 

sasaran dalam melakukan pemetaan dan menyajikan informasi spasial 

menggunakan sistem informasi geografis; dan (2) Membuat sebuah mobile 

WebGIS untuk android yang memudahkan masyarakat dan wisatawan 

dalam mengakses informasi spasial. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini difokuskan di Desa Karang 

Sidemen, Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten Lombok Tengah, NTB. 

Kegiatan ini merupakan bagian dari program peningkatan sistem informasi 

Desa Wisata Karang Sidemen berbasis mobile Web-GIS. Dimana sebagai 

salah satu desa Wisata, informasi-informasi tentang desa ini dapat mudah 

diakses oleh wisatawan melalui smartphone jenis android. 

Pendekatan metode yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu Asset 

Based Community Development (ABCD) tahap kedua yaitu pemetaan 

potensi yang dimiliki oleh suatu wilayah dengan melakukan inventarisasi 

keseluruhan potensi yang dimiliki oleh suatu daerah (Afandi et al., 2022; 

Kamelia & Pawhestri, 2021). Sehingga untuk dapat memetakan potensi 

sarana prasarana  Desa Karang Sidemen untuk kepentingan wisata dengan 

berbasis WebGIS dapat dilakukan dengan pendekatan waterfall, yaitu 

pendekatan terhadap perangkat lunak secara teratur dan sekuensial atau 

dengan kata lain mulai dari proses observasi sampai dengan tahap 

penyelesaian masalah (Munawir et al., 2021). Menurut Sitorus et al. (2021) 

tahapan dalam pembuatan sistem WebGIS adalah survey pendahuluan, 

pengumpulan dan penyusunan data yang sesuai dengan keperluan, 

pengolahan data sesuai dengan perangkat lunak yang digunakan dan 

terakhir adalah tahap ujicoba luaran.  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini melibatkan dosen, 

mahasiswa dan alumni. Dimana dosen berperan dalam proses sosialisasi dan 

pelatihan, mahasiswa bersama alumni dalam proses survey dan 

pendampingan. Beberapa pihak di desa yang terlibat adalah perangkat desa 

dan Pokdarwis Selendang Biru Rinjani (SBR) sebagai mitra dalam 

pelaksanaan rangkaian kegiatan pengabdian ini. Pokdarwis SBR adalah 

organisasi pengelola Desa Wisata yang beranggotakan 30 orang, yang 

memiliki tugas utama dalam mengelola kegiatan terkait pariwisata dan pada 

kegiatan pengabdian ini Pokdarwis SBR menjadi mitra utama. Adapun 

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri dari:  
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1. Pra Kegiatan terdiri dari survey dam sosialisasi yang bertujuan untuk: 

a. mengidentifikasi kondisi sarana dan prasarana serta potensi Desa. 

b. Penyamaan persepsi hasil identifikasi kepada pengelola objek 

wisata Desa Karang Sidemen. 

 

2. Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui proses pelatihan dan 

pendampingan pengembangan sistem Mobile WebGis terhadap 

anggota-anggota Pokdarwis SBR sebagai mitra. Adapun rangkaian 

kegiatan pelatihan dan pendampingan terdiri dari:  

a. Pengembangan Sistem Mobile WebGIS yang meliputi : pengambilan 

data potensi, pengolahan data spasial, penggabungan data spasial 

menjadi rar.zip, pendafataran akun WebGis, pembuatan aplikasi 

berbasis WebGis, konfigurasi project, pembuatan konten, 

pengelolaan data, edit pengguna WebGis, pengatur tampilan 

WebGis.  

b. Pengujian Keakuratan aplikasi WebGis meliputi: review hasil, uji 

coba link_web, membuat barcode link. 

 

3. Monitoring dan evaluasi kegiatan dilaksanakan melalui observasi 

terhadap kemampuan mitra sebelum dan hasil dari sesudah 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, seperti terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagaimana tujuan yang telah ditetapkan, bahwa kegiatan pengabdian 

masyarakat dimana pengembangan data presisi berbasis mobile WebGIS 

sebagai informasi sarana prasarana objek wisata dikembangkan untuk 

mempermudah masyarakat dan wisatawan dalam melakukan promosi ke 

luar daerah. Berikut deskripsi hasil kegiatan pengabdian: 

1. Pra Kegiatan  

Kegiatan survey dan sosialisasi dilaksanakan pada tangga 13 Juni 2022 

berlokasi di Kantor Desa Karang Sidemen dengan menghadirkan pihak-

pihak terkait erat dalam pengabdian ini, yaitu: pemerintah Desa Karang 

Sidemen (Kepala Desa dan Staf Perencanaan) dan Lembaga Desa Pokdarwis 

Desa Karang Sidemen (Pokdarwis SBR). Menurut Hirsan et al. (2022) survey 

dan sosialisasi dilakukan untuk mendapatkan kesepakatan awal dan 
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penyampaian muatan pengabdian yang akan dilaksakan kepada mitra 

pengabdian. Selain itu Nurhayati et al. (2022) menerangkan bahwa kegiatan 

survey awal dan koordinasi dengan mitra  memiliki peran penting untuk 

pengamatan dan penilaian awal serta penyamaan persepsi antara pelaku 

pengabdian dengan mitra untuk kelancaran kegiatan pengabdian 

kedepannya. Kemudian Tahapan persiapan ini juga dikenal sebagai tahapan 

dalam mengindentifikasi masalah dan penysusunan program yang akan 

dijalankan (Ainiyah et al. 2020). Program Pengabdian terkait Sistem 

informasi Desa Wisata Karang Sidemen berbasis Mobile WEB-Gis didukung 

penuh oleh pihak mitra dengan harapan dapat mempermudah wisatawan 

lokal maupun wisatawan non lokal. Kegiatan survey dan sosialisasi ini 

menghasilkan daftar sarana dan prasana yang mendukung pengembangan 

Desa Karang Sidemen sebagai Desa Wisata dan tata waktu pelaksanaan 

kegiatan. Adapun sarana dan prasarana yang teridentifikasi diataranya: 

sarana pendidikan, sarana tempat ibadah, sarana kesehatan, Pusat 

perbelanjaan (pasar) dan lokasi destinasi wisata Desa Karang Sidemen. 

Sementara itu tata waktu pelaksanaan kegiatan yang disepakati, seperti 

terlihat pada Tabel 1 dan Gambar 2. 

 

Tabel 1. Tata Waktu Pelaksanaan Kegiatan 

No Tanggal Jenis Kegiatan 

1 06 Juni 2022 Pertemuan Tim sekaligus rapat persiapan 

2 13 Juni 2022 Survey Pendahuluan dan Sosialisasi 

3 18 Juni 2022 Pengambilan data Potensi Sarana dan 

Prasarana 

4 28 Juni 2022 Pengolahan data Spasial 

5 05 Juli 2022 Pembuatan Aplikasi Berbasis Web GIS 

6 10-15 Juli 2022 Review Hasil, Uji, Coba Link, dan Pembuatan 

Barcode Link 

7 16 Juli 2022 Monitoring dan Evaluasi 

 

 
Gambar 2. Persiapan Pengabdian dan Survey 
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2. Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan dalam rangka Pengembangan 

Sistem Mobile WebGis 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilaksanakan langsung dengan 

praktek lapang sehingga output Mobile WebGIS dengan basis Android untuk 

sarana prasana pendukung pengembangan Desa Wisata dapat dihasilkan 

dan langsung dimanfaatkan oleh masyarakat dan wisatawan. Menurut 

Mistriani & Helyanan (2022) bahwa kegiatan pendampingan dan pelatihan 

dilakukan langsung terhadap masyarakat sasaran yang dilakukan sesuai 

dengan target pengabdian yang diinginkan, seperti terlihat pada Gambar 3 

dan Gambar 4. 

 

 
Gambar 3. Pelatihan 

 

 
Gambar 4.  Pendampingan 

 

Adapun hasil dari rangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan 

sebagai berikut: 

a. Pengembangan Sistem Mobile WebGIS  

Pengembangan sistem mobile WebGIS ini menerapkan tahapan-

tahapan seperti pada metode waterfall/ metode air terjun. Menurut 

Yoraeni et al. (2022) Metode Waterfall membangun sistem website 

dengan mempresentasikan kegiatan dasar menjadi fase-fase proses 

sperti persiapan spesifikasi persyaratan, perancangan perangkat 

lunak, implementasi, melakukan pengujian terhadap sistem dan 

seterusnya sehingga prosesnya tersusun secara sistematis dan 

mengalir dari tahapan yang menempati posisi atas (kebutuhan dasar) 

kepada tahapan-tahapan  dibawahanya. 
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1) Pengambilan Data Potensi 

Kegiatan pengambilan data melalui proses persiapan batasan area 

lokasi yang akan di ambil lokasi-lokasi potensi desa yang dapat di 

kembangkan untuk wisata maupun ketahanan pangan yang ada di 

jalur Wisata Desa Karang Sidemen. Menurut Setyawan et al. (2018) 

kegiatan pengambilan data potensi ini teramasuk dalam kegiatan 

survey lapangan untuk mendapatkan koordinat dari potensi-

potensi pada suatu daerah. Tahapan ini mendapatkan beberapa 

potensi yang ada di desa maupun disekitaran kawasan hutan yang 

ada di desa karang sidemen. Sedangkan alat pendukung untuk 

survey potensi desa jalur wisata karang sidemen menggunakan 

GPS, dan Hanphone Android dengan aplikasi Avenza Maps, 

kemudian data tersebut di Ekstrak untuk dilakukan pengolahan 

pada aplikasi Arcgis 10.7, seperti terlihat pada Gambar 5 dan 

Gambar 6. 

 

 
Gambar 5. Hasil Pengambilan Data Potensi 

 

 
Gambar 6. Pengolahan Data Spasial 
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2) Pengolahan Data Spasial 

Menurut Adly (2021), pengolahan data hasil survey di lapangan 

berbentuk data koordinat dapat dilakukan dengan software ArcGIS 

dengan cara melakukan input data koordinat dengan 

memanfaatkan perintah Add XY data dengan tujuan merubah 

format data menjadi shape file. Tahapan ini dilakukan untuk 

mendapatkan hasil data yang bisa dimasukkan ke aplikasi Web-Gis 

dengan, semua data dikelompokkan menjadi satu data yang 

dilakukan pengolahan langsung dengan Arcgis 10.7, dengan 

kelengkapan data yang sudah disiapkan dan tambahan beberapa 

informasi untuk kelengkapan data yang didapatkan informasi dari 

key informan di Desa Karang Sidemen. Iterasi yang dilakukan pada 

proses pengolahan data berjenis data point sebanyak enam kali 

selaras dengan jumlah shapefile yang digunakan.  

3) Menggabungkan Data Spasial Menjadi rar.zip 

Selanjutnya untuk mendapatkan hasil agar data bisa dimasukkan 

ke dalam Web-Gis, semua data yang sudah dilakukan pengolahan 

pada arcgis di gabungkan jadi satu dan dibuat menjadi data 

berbentuk rar_zip. hal ini di karenakan semua data yang mau 

masuk ke WebGis harus berbentuk rar_zip. Didalam data tersebut 

harus berupa data yang berbentuk shapefile berupa titik, garis dan 

polygon yang sudah dikonversi dalam bentuk zip, seperti terlihat 

pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Menggabungkan Data Spasial Menjadi rar.sip 

 

4) Pendaftaran Akun WebGis 

beberapa hal yang harus perlu diperhatikan dalam melakukan 

pendaftaran akun Web-Gis yaitu nama institusi atau organisasi, 

email organisasi kemudian password kemudian dilakukan submit 

dan centang mode professional dan mengubah kategori Umum dan 

uploud Logo Instansi. Hal tersebut untuk memudahkan pengelolaan 

proses edit, input, penambahan dan hapus data oleh admin, seperti 

terlihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Pendaftaran Akun WebGis 

 

5) Pembuatan Aplikasi Berbasis WebGis 

Tahapan ini pembuatan aplikasi berbabasis Web-Gis yang 

dilakukan langsung dengan Nama aplikasi karangsidemen.gis.co.id 

didalam link Web-Gis terdapat data data potensi desa karang 

sidemen yang berupa data spasial yang dapat diakses oleh banyak 

orang ketika berkunjung ke Desa Karang Sidemen, seperti terlihat 

pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Pembuatan Aplikasi Berbasis WebGis 

 

6) Konfigurasi Project 

Dalam melengkapi data data yang ada dalam WebGis dilakukan 

Konfigurasi Project agar mudah diakses oleh orang banyak sesuai 

dengan data yang tertera dalan potensi desa, seperti terlihat pada 

Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Konfigurasi Project 
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7) Pembuatan Konten 

Dalam tahapan kegiatan sebelum masuk kelola data, dilakukan 

persiapan untuk pembuatan konten yang disiapkan langsung 

setelah proses pengisin biodata dan akun terdaftar, seperti terlihat 

pada Gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Pembuatan Konten 

 

Pada proses ini kita bisa menampilkan keterangan yang ingin 

ditampilkan, tampilannya bisa kita atur sesuai dengan kebutuhan, 

seperti terlihat pada Gambar 12. 

 

 
Gambar 12. Kelola Data 

 

8) Edit Pengguna  

Setelah melakukan kelola data editing di aplikasidan beralih ke 

pengguna yang hanya bisa di akses oleh admin, untuk informasi 

data yang salah maupun yang ingin di tambahkan hanya bisa di 

akses oleh admin, dan bisa mengatur segala sesuatu yang ingin 

dirubah, seperti terlihat pada Gambar 13. 
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Gambar 13. Edit Pengguna 

 

9) Review Hasil 

Tampilan Web-Gis ketika sudah dilakukan publish dan sumber 

informasi, hasil ini menunjukkan bahwa tampilan yang bisa di 

akses melalui PC/Laptop dan Handphone Android, untuk tampilan 

gampar citra bisa di ubah sesuai dengan informasi yang dibutuhkan 

oleh pengunjung, seperti terlihat pada Gambar 14. 

 

 
Gambar 14. Review Hasil 

 

b. Pengujian Keakuratan aplikasi WebGis  

Menurut Yoraeni et al. (2022) Tahap ini termasuk dalam salah satu 

tahapan yang ditempuh dalam penggunaan metode waterfall. Pada 

tahap ini, anggota Pokdarwis dilatih dan didampingi untuk dapat 

melakukan pengujian dan menyederhanakan tampilan kedalam kode 

barcode link dengan hasil sebagai berikut: 

1) Uji Coba Link_Web 

Proses uji terhadap kekurangan dan kelebihan sistem dilakukan 

sebelum dipergunakan adalah untuk melihat kinerja dari 

rancangan WebGIS. Penilaian terhadap sistem yang dikembangkan 

melibatkan masyarakat dan pengguna, dikarenakan tidak lepas 

bahwa maksud dan tujuan rancangan WebGIS ini adalah untuk 

menyediakan informasi geospasial Desa Karang Sidemen kepada 
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masyarakat dan pengguna yang bersifat realtime, seperti terlihat 

pada Gambar 15. 

 

  
Gambar 15. Uji Coba Link 

 

2) Membuat Barcode Link 

Tahapan terakhir dalam mempermudah pengunjung untuk 

mengakses jenis potensi yang ada di desa Karang Sidemen yaitu 

pembuatan scan barcode, tujuan barcode tersebut agar bisa di akses 

oleh banyak orang . Keunggulan hasil karya WebGis inis ebuah 

inovasi baru untuk mempermudah segala kegiatan melakukan 

update data potensi desa dan sarana prasarana desa untuk 

mendukung kegiatan melengkapi data presisi desa karang sidemen, 

seperti terlihat pada Gambar 16. 

 

 
Gambar 16. Barcode Link. 

 

3. Monitoring dan evaluasi kegiatan 

Kegiatan monitoring dan evaluasi (Monev) pada kegiatan pengabdian ini 

dilakukan sepanjang pelaksanaan kegiatan dalam bentuk observasi, dengan 

tingkat keberhasilan yang diukur adalah output berupa perangkat informasi 

yang bersifat dinamis berbasis WebGis yang langsung dapat digunakan oleh 

berbagai pihak yang berkepentingan. Adapun kendala yang dihadapi selama 

kegiatan pengabdian ini terkait dengan masalah peralatan untuk memproses 
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data. Dalam hal ini yaitu ketersediaan laptop yang belum memadai yang 

dimiliki oleh mitra sehingga ketika dilakukan pendampingan pengolahan 

data membutuhkan waktu yang cukup lama karena software ArcGis yang 

digunakan cukup berat. Oleh karena itu untuk kegiatan pengabdian 

kedepannya terkait dengan pembuatan mobile webgis atau terkait pemetaan 

potensi harus disediakan laptop yang memiliki spesifikasi yang cocok dengan 

program yang digunakan untuk memperlancar kegiatan pengabdian yang 

akan dilakukan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil kegiatan pengabdian, yaitu: (1) 

Pengetahuan, wawasan dan keterampilan pemuda dan kelompok 

masyarakat khususnya anggota Pokdarwis SBR tentang perkembangan 

teknologi penginderaan jauh yang dapat diaplikasikan langsung serta dapat 

di akses melalui WebGis secara cepat dalam memberikan informasi Potensi 

desa dan sarana prasarana desa meningkat.  Saat ini pihak kelompok sadar 

wisata SBR lebih mudah mengelola data base potensi desa dan para 

wisatawan lebih cepat dapat mencari sumber informasi tentang Desa Wisata 

Karang Sidemen; dan (2) Terbentuknya Informasi Data Presisi Desa 

Berbasis WebGis yang dapat di aplikasikan melalui Android menggunakan 

Barcorde. Perlunya pengambilan data potensi lebih lanjut melengkapi data 

WebGis dan Perlunya Pendampingan secara Rutin dalam pengelolaan Objek 

Wisata serta dalam pengapalikasian WebGis. 
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